BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan,
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan
penelitian ini dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau
oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis berarti proses yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah tertentu yanag bersifat logis.*®

A. Rancangan Penelitian
Ditinjau dari pendekatan yang digunakan, penelitian lapangan dapat
dibedakan menjadi dua macam yakni penelitian kuantitatif dan kualitatif.*®
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah salah satu jenis kegiatan penelitian
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas

sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan

** Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013),
hal. 3

* Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal Dan Laporan Penelitian Lapangan,
(Malang: UM, 2008), hal. 3
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penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data,
maupun metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis data).*’
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian
teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur statistik.*®

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan
mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.*® Dengan penelitian ini maka
akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Bentuk hubungan dalam penelitian
ini adalah hubungan klausal, yaitu hubungan sebab akibat yang ditimbulkan dari
variabel bebas (X;) motivasi berprestasi, (X;) promosi jabatan, (X3)

kompensasi terhadap variabel terikat kinerja karyawan ().

B. Variabel Penelitian
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang,
atau obyek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain.
Variabel juga dapat diartikan sebagai atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan

tertentu.

*Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis, Pendekatan Filosofi dan
Praktis, (Jakarta:PT Indeks.2009), hal.3

*®Agus Eko Sujianto, Pendekatan dan Rancangan Penelitian, Populasi dan Sampel,
Variabel Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data serta Analisis Data, (Modul
Belajar Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah, 2012), slide 2

* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung:Alfabeta, 1999), hal. 11
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Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain,
maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:

a. Variabel independen, yaitu variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).

b. Variabel dependen, sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas.>

Dalam penelitian ini terdapat 4 (empat) variabel yang akan diteliti yaitu
3 (tiga) variabel bebas (independent) yaitu motivasi berprestasi (X1), promosi
jabatan (X3), dan kompensasi (X3), serta variabel terikat (Dependen) yaitu

kinerja karyawan ().

C. Populasi, Sampel dan Sampling
1. Populasi
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris population, yang berarti

penduduk.®® Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek

% Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 61

51 M. Burhan Bungin, METODOLOGI PENELITIAN KUANTITATIF komunikasi, Ekonomi,
dan Kebijakan Publik serta llmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 99
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atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®® Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) ASRI Tulungagung
yang berjumlah 16 karyawan.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap
yang dianggap bisa mewakili populasi. Objek atau nilai yang akan diteliti
dalam sampel disebut unit sampel. Unit sampel mungkin sama dengan
unit analisis, tetapi mungkin juga tidak.>® Sampel penelitian ini adalah
seluruh karyawan LKS ASRI untuk dijadikan sebagai responden untuk
mengisi kuesioner.

3. Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan. Pada dasarnya teknik sampling
dikelompokkan menjadi dua, vyaitu probability sampling dan
nonprobability sampling. Probability sampling meliputi simple random,
proportionate stratified random, disproportionate stratified random, dan

area random. Sedangkan nonprobability sampling meliputi sampling

*Ipid., hal. 117
53M. Igbal Hasan, POKOK-POKOK MATERI STATISTIKA 2 (Statistik Inferensif), (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2012), hal. 84
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sistematis, sampling kuota, sampling incidental, purposive sampling,
sampling jenuh, dan snowball sampling.>

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling jenuh, yakni teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah
lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi

dijadikan sampel.*

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menangkap
data penelitian dan menggali variabel yang diteliti. Sesudah itu barulah
dipapakan prosedur pengembangan instrumen pengumpulan atau pemilihan
alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. Dengan cara ini akan terlihat
apakah instrument-instrumen yang digunakan sesuai dengan variabel yang
diukur, paling tidak ditinjau dari segi isinya.>® Instrumen-instrumen penelitian
dalam bidang sosial umumnya dan bidang pendidikan khususnya yang sudah
baku sulit dutemukan. Untuk itu maka peneliti harus membuat instrument

yang akan diigunakan untuk penelitian.

5% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi....Hal. 121
* Ibid., Hal. 126
% Tim Penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi, (Tulungagung, IAIN, 2014), hal. 24-25
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Titik tolak dari penyusunan adalah variabel-variabel penelitian yang
ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberi definisi
operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang diukur. Dari
indikator itu kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau
pernyataan.

Untuk mempermudah penyusunan instrumen penelitian, maka perlu
digunakan “matrik pengembangan instrumen” atau “kisi-kisi instrumen”.>’
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa angket atau

kuesioner. Untuk mempermudah instrumen penelitian ini dapat dilihat dalam

tabel di bawah ini:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator Item

Hadiah a. Jumlah hadiah yang diterima
sesuai prestasi

b. Bentuk hadiah yang diterima
sesuai prestasi

Motivasi Pujian a. Bentqk pujian yang diterima
1 Berprestasi sesuai prestasi
Penghargaan a. Bentuk penghargaan (reward)
(reward) yang diterima berdasarkan
prestasi
Hukuman a. Bentuk hukuman sesuai
kesalahan yang dilakukan
Jabatan kerja a. Jabatan kerja sesuai prestasi
b. Jabatan kerja sesuai masa kerja
Imbalan jasa a. Imbalan yang diberikan
berdasarkan jasa yang dilakukan
2 Promosi Jabatan | Status sosial a. Status sosial meningkat

b. Merasa dihormati oleh
karyawan lainnya
Prestasi Kerja a. Prestasi kerja menjadi

meningkat

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya:Elkaf, 2005). Hal.149
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Gaji a. Jumlah gaji yang diterima
b. Jumlah gaji sesuai dengan usaha
Bonus a. Bonus sesuai prestasi
b. Bonus sesuai waktu kerja
3 Kompensasi Tunjangan a. Tunjangan berdasarkan tingkat
pendidikan
b. Tunjangan berdasarkan masa
kerja
Fasilitas a. Kebutuhan fasilitas
karyawan
Kualitas a. Mutu kerja
Kuantitas a. Jumlah pekerjaan
4 | Kineria k Ketepatan waktu |a. Waktu kerja
Inérja karyawan b. Waktu penyelesaian tugas
Tanggung jawab |a. Tanggung jawab yang
dibebankan

E. Sumber Data dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data Penelitian

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga
menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif
yang menunjukkan fakta. Data juga merupakan kumpulan fakta, angka,
atau segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar untuk menarik suatu kesimpulan.*®® Data
berdasarkan sumbernya dapat digolongkan menjadi dalam dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari responden atau objek yang diteliti atau ada hubungannya
dengan objek yang diteliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang

telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi di

%8 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 37
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luar dari peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya
adalah data yang asli. Data sekunder bisa diperoleh dari instansi-instansi,
perpustakaan, maupun dari pihak lainnya.*®

Menurut waktu pengumpulannya, data dibedakan menjadi data
time series dan data cross section. Data time series adalah data yang
dikumpulkan dari waktu ke waktu pada satu objek, dengan tujuan untuk
menggambarkan perkembangan dari objek tersebut. Sedangkan data cross
section adalah data yang dikumpulkan di satu periode tertentu pada
beberapa objek dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan.®

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
jenis data primer. Dalam penelitian ini, data primer didapat langsung dari
responden dengan cara menyebarkan kuosioner kepada karyawan LKS

ASRI Tulungagung.

. Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada yang
digunakan dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan
dalam pengukuran menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persespsi seseorang atau sekelompok

%9 Moh. Papundu Tika, Metode Riset Bisnis, (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 57-58
% Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif..., hal.38
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|.61

orang tentang fenomena sosial.”~ Dalam penelitian ini, skala penilaian

yang diigunakan adalah dapat dilihat pada gambar tabel:

Tabel 3.4
Skala Penilaian Likert

No Keterangan Nilai
1 | Sangat Setuju (ST) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Ragu-Ragu (Ragu-ragu) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®?

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner,
Kuesioner adalah instrument untuk pengumpulan data, dimana partisipan atau
responden mengisi pertanyaan atau pernyataan yang diberikan oleh peneliti.
Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk memperoleh data yang terkait
dengan pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian,
dan perilaku responden. Dalam kata lain, para peneliti dapat melakukan

pengukuran  bermacam-macam  karakteristik dengan  menggunakan

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi....Hal.135-136
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi....Hal. 308
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kuesioner.®® Dalam penelitian ini, kuesioner ditujukan untuk karyawan LKS
ASRI yaitu mengenai pengaruh motivasi berprestasi, promosi jabatan, dan

kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data menggunakan statistik non parametrik. Peneliti menggunakan
analisis non parametrik karena dalam penelitian ini sampel yang digunakan
kurang dari 30 (sampel kecil), yakni 16 karyawan yang tidak memenuhi
asumsi parametrik. Jadi hipotesis akan diuji menggunakan K-Related
Samples yang terdiri dari uji Friedman. Pendekatan penelitian ini adalah
analisa data menggunakan:
a. Uji Validitas
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.%* Metode yang sering
digunakan untuk memberikan penilaian terhadap validitas kuesioner
adalah korelasi produk momen moment product correlation, pearson
correlation) antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total, sehingga
sering disebut sebagai inter item total correlation.
Menurut Sugiyono dan Wibowo, ketentuan validitas instrument
sahih apabila r hitung lebih besar dari r kritis (0,30). Sedangkan menurut

Suyuthi, item pernyataan atau pertanyaan dinyatakan valid jika

* Ibid., Hal. 193
%4 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif..., hal 162
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mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dari r standar yaitu 0,3.
Menurut Sugiyono, bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 ke

atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat.®®

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengatur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Reliabilitas
instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas
instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan
pengukuran. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha
Cronbach’s 0 sampai 1.

Jika skala itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan reng yang
sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai
berikut:

1. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel
2. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel
3. Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel
4. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel

5. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel.

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya,
2009), hal. 95
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Nugroho mengatakan,”reliabilitas suatu konstruk variabel
dikatakan baik jika memiliki nilai 4lpha Cronbach’s > dari 0.60.” Suyuthi,
“kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha yang
lebih besar dari 0,6.” Jadi pengujian reliabilitas instrumen dalam suatu
penelitian dilakukan karena keterandalan instrumen berkaitan dengan

keajegan dan taraf kepercayaan terhadap instrumen penelitian tersebut.®®

c. Uji K-Related-Samples

K-Related-Samples merupakan suatu alternatif untuk ukuran
berulang dari analisis varian. Uji ini tepat digunakan untuk sampel kecil,
baik dengan tipe data nominal maupun ordinal. Salah satu uji K-Related
Samples adalah Uji Friedman, merupakan uji yang pada prinsipnya ingin
menguji apakah n sampel (lebih dari dua sampel) yang berpasangan satu
dengan yang lain berasal dari populasi yang sama. Uji tersebut ingin
mengetahui  pengaruh motivasi berprestasi, promosi jabatan, dan

kompensasi terhadap kinerja karyawan.®’

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0..., hal. 96

%’Singgih Santoso, Statistik Nonparametrik Edisi Revisi, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2014), hal. 170



